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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti menarik kesimpulan adanya 

hambatan komunikasi pada mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan tahun 2020 

Universitas Negeri Gorontalo serta tidak efektifnya pembelajaran yang dilakukan 

secara daring. Hambatan komunikasi telah diklasifikasikan ke dalam hambatan 

psikologis, hambatan sosio-kultural, hambatan mekanis, dan hambatan interaksi 

verbal. Dalam penelitian ini, juga dapat disimpulkan bahwa hambatan mekanis 

merupakan hambatan yang paling mendominasi dalam perkuliahan daring 

mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan tahun 2020, hal ini dikarenakan hambatan 

mekanis dapat berimplikasi juga memunculkan berbagai hambatan lainnya. 

Adapun hambatan komunikasi yang terjadi pada mahasiswa Ilmu Komunikasi 

angkatan tahun 2020, yaitu: 

a. Hambatan Psikologis 

Hambatan psikologis yang ditemukan pada penelitian ini terjadi pada 

mahasiswa baik di kelas a, kelas b, dan kelas c. Hambatan yang terjadi diantaranya 

adalah dominiasi ego, kurangnya motivasi perkuliahan daring, menurunnya fokus 

pembelajaran, peningkatan stress, adanya rasa sukar berinteraksi, kecenderungan 

mahaiswa yang suka offcam, menurunnya kepercayaan diri mahasiswa, dan 

kejenuhan komunikasi daring. 
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b. Hambatan Sosio-kultural 

Hambatan sosial terjadi akibat perbedaan latar belakang sosial, budaya, 

ekonomi, dan sesuatu yang melekat pada individu mahasiswa. Melalui peneleitian 

ini, peneliti menemukan hambatan sosio-kultural pada mahasiswa ilmu komunikasi 

angkatan tahun 2020 adalah munculnya kelompok-kelompok kecil dalam kelas, 

kecenderungan anggota kelas yang heterogen, perbedaan norma sosial, interkasi 

yang artifisial, dan penggunaan bahasa daerah. 

c. Hambatan Mekanis 

Hambatan mekanis terjadi diakibatkan adanya gangguan teknis pada alat atau 

media yang digunakan. Berkaitan dengan hambatan mekanis, peneliti menemukan 

bahwa mahasiswa dan dosen menggunakan alat teknologi berupa laptop dan gawai 

untuk mengikuti proses perkuliahan secara daring. Dalam penelitian ini, hambatan 

mekanis yang peneliti temukan adalah kendala teknis pengiriman tugas, distraksi 

penggunaan media, gangguan jaringan internet, keterbatasan kuota internet, 

keterbatasan spesifikasi gawai, gangguan aplikasi (bug), dan rendahnya literasi 

digital. 

d. Hambatan interaksi verbal 

Hambatan interaksi verbal terjadi pada bentuk-bentuk verbal yang terjadi pada 

perkuliahan daring. Dalam penelitian ini hambtan interaksi verbal merupakan 

hambatan yang paling sedikit ditemukan pada mahasiswa ilmu komunikasi 

angkatan tahun 2020, diantaranya adalah terdapatnya orientasi intensional, adanya 
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gangguan semantik dan bias informasi, dan sikap yang mengikuti gaya bahasa yang 

berasal dari daerah lain. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, peneliti telah merumuskan saran-

saran yang dapat digunakan untuk menghadapi permasalahan-permasalahan 

tersebut, diantaranya adalah: 

a. Dalam rangka menjawab tantangan pendidikan akibat Covid-19 dan 

penyakit yang dapat membatasi jarak sosial, pemerintah melalui 

perguruan tinggi dapat menyusun panduan pembelajaran yang efektif 

untuk sistem perkuliahan daring. 

b. Melaksanakan sosialisasi terkait literasi digital termasuk panduan 

penggunaan aplikasi daring dan etika penggunaanya terhadap pengajar 

dan juga mahasiswa. 

c. Melaksanakan pembelajaran dengan memperhatikan 5 hukum 

komunikasi efektif, yaitu respect, empathy, audible, clarity, dan humble 

(REACH) agar pembelajaran menjadi lebih efektif sekalipun 

dilaksanakan secara daring. 

d. Memberikan bantuan kuota internet yang dianggarkan dari pembayaran 

UKT agar subsidi kuota internet merata kepada seluruh mahasiswa yang 

aktif di perguruan tinggi. 

e. Adanya kerja sama lintas sektor antara Kemenristekdikti RI dalam 

penyaluran bantuan kuota internet dan juga Kominfo RI dalam 
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mendukung pelaksanaan perkuliahan daring melalui perbaikan jaringan 

internet. 

f. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan teori 

sibernetik agar mampu mendorong mahasiswa lebih antusias dalam 

pembelajaran sekalipun dilaksanakan secara daring. 
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